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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempenaruhi 

retensi karyawan rumah sakit tipe c di Batam. Faktor yang digunakan pada penelitian 

ini adalah retensi karyawan terhadap dukungan pengawas, dukungan rekan kerja, 

dengan kreatifitas karyawan dan pemberdayaan psikologi sebagai mediasi. Hasil dari 

penelitian ini adanya hubungan yang signifikan antar variabel, dan sesuai dengan 

penelitian sebelumnya. Faktor-faktor tersebut diambil dengan menggunakan teori dari 

(Iqbal & Hashmi, 2015), (Nazriah et al., 2015) dan (Hassan & El, 2017). 

Dukungan pengawas yang memiliki pengaruh signifikan terhadap retensi 

karyawan disebabkan oleh pengawas rumah sakit membantu karyawan dalam 

menyelesaikan masalah, memberikan instruksi kerja yang jelas dan memberikan 

apresiasi kebanggaan ketka karyawan memiliki prestasi lerja yang baik. Dengan 

adanya dukungan pengawas yang baik maka karyawan merasa senang bekerja di 

rumah sakit, dan tidak akan memilih bekerja di rumah sakit lain untuk lima tahun 

kedepan. Dalam memberikan dukungan, pengawas melakukan pendekatan dengan 

baik dan benar, sehingga proses berjalan dengan baik. 

Dukungan pengawas yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pemberdayaan psikologi ini terjadi karena pengawas langsung mengambil tindakan yang 

korektif dan adil kepada karyawan yang gagal, agar melakukan pekerja dengan baik 

pengawas juga mengadakan pertemuan rutin dengan setiap kelompok kerja, sehingga 
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karyawan merasa yakin akan kemampuan yang dimiliki dalam melakukan pekerjaan serta 

merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan sangat penting bagi karyawan. Pendekatan di 

lakukan dengan baik dan benar, sehingga proses dukungan pengawas terhadap 

pemberdayaan psikologi berjalan dengan baik. 

Dukungan rekan kerja yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kreatifitas karyawan ini terjadi karena rekan kerja membantu ketika ada tugas – tugas 

yang tergolong sulit, bahkan ketika tidak diminta secara langsung. Rekan kerja 

mendengarkan ketika membicarakan tentang masalah yang berhubungan dengan 

pekerjaan, adanya dukungan rekan kerja ini karyawan akan menggunakan kreatifitas 

untuk meningkatkan intensitas pekerjaan serta mampu menghasilkan ide – ide baru 

yang berhubungan dengan pekerjaan. Pendekatan dilakukan dengan baik dan benar, 

sehingga proses dukungan rekan kerja terhadap kreaifitas karyawan berjalan dengan 

baik. 

Dukungan rekan kerja yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pemberdayaan psikologi ini terjadi karena rekan kerja membantu ketika ada beban 

kerja yang berat dan membantu dalam situasi kerja yang krisis sehingga karyawan 

mampu melakukan pekerjaan dengan baik, menguasai keterampilan yang 

mendukungan pekerjaan dan merasa pekerjaan yang dilakukan sangat penting bagi 

karyawan. Pendekatan dilakukan dengan baik dan benar, sehingga proses dukungan 

rekan kerja terhadap pemberdayaan psikolgi berjalan dengan baik. 

Dukungan kreatifitas karyawan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

retensi karyawan Pengaruh ini terjadi karena karyawan mampu mengidentifikasikan 

peluang dan cara baru untuk menangani pekerjaan, sering menyelesaikan pekerjaan 
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dengan cara kreatif yang dibuat khusus serta menghasilkan ide – ide baru yang 

berhubungan dengan pekerjaan yang menyebabkan karyawan merasa puas terhadap 

pekerjaan yang dilakukan. Karyawan merasa suka bekerja di rumah sakit dan melihat 

masa depan yang baik dengan bekerja di rumah sakit ini. Pendekatan dilakukan 

dengan baik dan benar, sehingga proses dukungan kreatifitas karyawan terhadap 

retensi karyawan berjalan dengan baik. 

Pemberdayaan psikologi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap retensi 

karyawan. Pengaruh signifikan ini terjadi karena karyawan mempunyai wewenang 

yang penting dalam melakukan pekerjaan, menguasai keterampilan yang mendukung 

pekerjaan dan merasa pekerjaan yang dilakukan sangat penting yang menyebabkan 

karyawan melihat masa depan yang baik dengan bekerja di rumah sakit ini dan akan 

bekerja untuk lima tahun kedepan. Pendekatan ini dilakukan dengan baik dan benar, 

sehingga proses pemberdayaan psikologi terhadap retensi karyawan berjalan dengan 

baik. 

 

5.2 Keterbatasan  

 

Keterbatasan dari penelitian ini yaitu data yang dikumpulkan untuk penelitian 

hanya di rumah sakit dengan tipe C di Batam, sedangkan di Batam ada beberapa tipe 

rumah sakit yaitu, tipe B dan tipe rumah sakit yang belum terakreditasi. Keterbatasan 

lain yang yaitu sulitnya mendapatkan perijinan dari rumah sakit. 

5.3 Rekomendasi  

Yustina Maryo Djamba.Analisis Pengaruh Dukungan Pengawas dan Dukungan Rekan Kerja terhadap Retensi Karyawan 
dengan Pemberdayaan Psikologi serta Kreatifitas Karyawan sebagai Variabel Mediasi pada Rumah Sakit Umum Tipe C  
di Batam 
UIB Repository©2018



56 
 

Universitas Internasional Batam 

1. Rumah sakit harus memberikan instruksi yang jelas kepada setiap karyawan, 

seperti harus adanya standar operasional prosedur (SOP) sehingga karyawan bekerja 

sesuai dengan prosedur 

 

2. Melakukan pekerjaan dengan kerja sama, setiap pekerjaan akan lebih ringan 

jika dilakukan dengan kerja sama. Antara atasan dan sesama rekan kerja saling 

bekerjasama, kemampuan kerja sama ini dilandasi dengan diadakannya sistem 

kerjasama dalam memecahkan masalah. 

3. Karyawan menyelesaikan pekerjaannya dengan kreatif, mengeluarkan ide 

kreatif yang dimiliki. Setiap ide – ide baru yang kreatif, atasan harus memberikan 

reward kepada karyawan, sehingga karyawan merasa dihargai setiap ide kreatif yang 

diberikannya. 

4. Atasan harus memberikan wewenang kepada karyawan untuk menyelesaikan 

masalah, sehingga karyawan lebih mampu menguasai keterampilan yang dimiliki. 

Keterampilan yang dimiliki ini harus di tingkatkan dengan adanya pelatihan 

keterampilan untuk setiap karyawan seperti program pelatihan kardiologi dasar, 

pelatihan dasar keperawatan dan keperawatan lanjutan, basic trauma cardiac life 

support (btcls). 

5. Sebagai rumah sakit tipe c yang bekerjasama dengan bpjs, rumah sakit harus 

memberikan pelayanan yang lebih prima, tidak membeda-bedakan antara pasien 

pengguna bpjs, pengguna asuransi, ataupun bayar pribadi. 

6. Keterampilan yang dimiliki setiap karyawan akan dinilai oleh atasan, standar 

keterampilan ini akan mempengaruhi kompensasi yang mereka terima. Sehingga 
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setiap karyawan akan lebih semangat untuk meningkatkan keterampilan yang mereka 

miliki. 

7. Karyawan rumah sakit sebagai perawat yang melayani pasien, pelayanan 

harus diberikan secara maksimal menggunakan ide – ide kreatif yang dimiliki oleh 

karyawan sehingga pasien merasa pelayanan yang diberikan maksimal karena 

masalah yang terjadi bisa diselesaikan dengan pihak rumah sakit. 

8. Rumah sakit harus menyediakan obat – obat yang memenuhi kebutuhan 

pasien yang berobat sehingga pasien terlayani secara maksimal tanpa harus menebus 

obat dari luar, menambah fasilitas sarana dan prasarana guna yang belum lengkap 

agar pelayanan yang diberikan lebih maksimal lagi. 
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